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ABSTRACT

This Study offers an application of CAMELS Method and Efficiency Method
in measuring the performance of the devisen privale general banking sector, It
caploves the health and the efiiciency of  the devisen privale peneral banking.
CAMELS method analysis is used as a proxy the banking health, in this research
consist oft CAR ax represent of Capital: APB and NPL ax represent of Asset; RO,
ROE, gnd BOPO gy represest of Faraine, and LOR ax orepresent af Liguidite
Efficiency mothod analysis is used o5 a proxy the banking efficiency. in this research
consisd of EFF, YL NIM, RDIBA, ROE, und ROA. Financial duiu are drawn from
Puhliched Bank Financial Statement an The Oendral Bonk 's Dfr{*{'r.:.rr_p"r'ar Feseareh
period 2006-2008. In this way the purposed model offers an empirical {comparative
descripliver reference  xel for comparing e devisen provale general  banking
perfarmance with use CAMELS and Efficiency Method, The result indicates that on
averdge the CAMELS method and The Efficiency method have the same result for the
deviven privafe remerol hunu'i:jr:g pw_‘ﬁ)rmﬂncr: sssumption several raiio in hoth as
wsed in the same breath, thar are ROE, and ROA. And  the devisen private peneral
harking performance after global economic crisis have decreased than twa years
fater thal stoart growing info a good economic,

Keyword: CAMELS method Efficiency Method and  the devisen private general
hanking performance
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BAB 1
PEMNDAHULUAN
1.1 Latar Belakcang Masalah

Selama tiga tahun dari 20035, 2006, dan 2007 perekonomian Indonesia twmbih
cukup signifikan (rata-rata di atas 6%4). menjadikan Indonesia saat ini secara ckonomi
cukup dipertimbangkan oleh perckonomian dunia. Hal ini dapat dilibar dengan
diundangnva Indonesia ke pertemuan kelompok B-plus {GBplus) di Kyoto Jepang
pada bulan Juli 2008 bersama beberapa negara vang discbut BRIICS (Hrasil, Rusia,

brdia edonesia dan South Afrea) {Sumber ;@ Indonesia-1file.com).

Terjadinya krisis global di Amerika Senkat pada bulon Juli 2008 elah
memberikun dampak bagi perckonomian di seluruh dunia. Krisis yang berawal dar
pemberian kredit secara besar-besaran (Subprime Morfgape) vang dilakukan olch
lembaga  kevangan mengalami kerugian, sehingga  mengakibatkan  hilangnyva
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan., Lembaga keuangan yang
berkaitan erat denpan pasar keuangan global mempengaruhi stabilitas perekonomian

di selunsh dunia, hingea akhirmya menyebabkan knisis global,

Krisis finansial global dan lumpubnya sistem perbankan global vang berlarut
akan berdampak negatif lerhadap Indonesia. karena pembiavaan kegiatan investasi di
Indoncsia {baik oleh pengusaha dalam maupun lusr neperi) akan lerus meneiul,
penyverapan tenaga Kerja melambat dan akibamya daya beli masyarakal run, yang

akhirnya akan menurunkan pertumbuban ekonoma, Walaupun Indonesia terkena



dampaknya secara finansial yang terhhbal pada melemahnya Rupiah dan jatubnya
bursa suham, namun lidak akan melumpubkan perekonomian secara menyelurub,

karena sudah menguatnya sendi perekonomian Indonesia.

Sebapaimana kita ketahud bahwa perbankan merpakan jontung perekonomisan,
Ketika para bankir mengalami keengganan untuk menvalurkan kredit, tenm akan
berimplikasi pada kesulitan dan kecemasan yang memmps para pengusaha. Meskipun
masih ada perbankan yang menyalurkan kredit, tetapi dengan suku bunga vane tinggi.
Dalam menphadapi krisis global ini, Bank Indonesia (BI) telab mengumbil kebijukan
moneter berupa penurunan B rede. Kebijakan imi diharapkan dapat mendorong pihak
perbankan untuk menurunkan suke bunga kredit bank. Dengan demikian penyaluran
kredit dapat lebilh meningkat dan kepiatan investas) di sekior riil jups meningkal,
untuk selanjutnya dapat meningkatkan pertumbuhan ckonomi { Sumber ;. Bank

indonesia §

Perbankan schapal sektor penting yang berpengaruh dalam dunia usaba yang
Juga memankan peranan penbmg dalam memelibars  keporcayaan  masyarakat
terbadap sistem moneter melalui bobungannva dengan badan-badan pengatur dan

mslinst pemerintsh.

Derepulasi dan pencrapan kebijakan - kebijakan yang terkail dengan sckior
moneter dan il telah menyebabkan scktor perbankan mengalami perumbuban yang
pesal pada periode 19881996, Kebijukan di bidang perbankan anmtara lain meliputi

pemberian kemudahan-kemudahan  dalam memboka kantor bank, dan lembaga



5.1

BABY

PENUTUP

Kesimpulan

Diari penelitian vang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut :

L.

Secara umum, kinerja bank umum swasta nasional devisa yang paling
baik menurut pendekatan CAMELS adalah Bank Central Asia. Bank
Central Asia diangeap lebih schat dibandingkan dengan bank-bank devisa
lainnya. Dari rasio-rasio yang digunakan pada pendekatan CAMELS,
terlihat bahwa sebagian besar dan rasio tersebut menunjukkan kinegu
vang lebih schat dibandingkan dengan bank devisa loinnya. Rasio-rasio
lersebut adalah APB. WPL, ROA. ROE. dan LDE. Scmentara Bank
Agroniaga dan Bank Century memperlihatkan kinerja vang kurang baik
menurut pendekatan CAMELS. Bank Aproniaga dan Bank Century
dhanggap kurang schat dibandingkan dengan bank devisa lainoya. Dari
rasio-rasio yang digunakan pada Pendekatan CAMELS, terlihat bahwa
sehagian besar dan rasio tersebut menunjukkan kinerja yang kurang sehat
dibandingkan dengan bank devisa lainnya. Rasio-rasio tersebul adalah

CAR. APB, NPL, ROA, ROE, dan BOPO,

Secara umum, kinerja bank umum swasta nasional devisa yang paling
baik menurut pendekatan Efisiensi adalah Bank Central Asia. Bank

Central Asia dianggap lebih efisien dibandingkan denpan bank devisa
92
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